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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari aktivitas pesan bahan baku 

pada UD. Bintang Mas, maka disimpulkan bahwa terdapat beberapa 

risiko kesalahan yang terjadi pada UD. Bintang Mas, dimana risiko-

risiko tersebut dapat mengakibatkan aktivitas perusahaan menjadi 

kurang teratur, kurang berjalan dengan sistematis, serta pengendalian 

internal perusahaan menjadi kurang efektif. Permasalahan-

permasalahan yang terjadi antara lain: 

 

a. Tidak adanya dokumen permintaan pembelian bahan baku 

(Purchase Request / PR) yang digunakan ketika bagian 

gudang bahan baku meminta manajer pembelian untuk 

melakukan pemesanan bahan baku (Purchase Request / PO). 

Karena tidak ada dokumen permintaan pembelian bahan baku 

(Purchase Request / PR), maka terjadi ketidaksesuaian antara 

permintaan pembelian yang diajukan oleh bagian gudang 

dengan pemesanan bahan baku (Purchase Order / PO) yang 

dilakukan oleh manajer pembelian. Hal tersebut juga 

mengakibatkan terjadinya permintaan pembelian oleh bagian 

gudang bahan baku sebanyak dua kali untuk maksud yang 

sama, sehingga juga memberikan dampak lanjutan terjadinya 

pemesanan bahan baku oleh manajer pembelian kepada 



109 

 
pemasok dua kali, terjadi secara berulang dengan maksud 

untuk memenuhi permintaan pembelian yang sama. 

b. Manajer pembelian tidak melakukan verifiikasi lebih lanjut 

mengenai stok persediaan sebelum melakukan pemesanan 

bahan baku. Pemesanan bahan baku dilakukan tanpa adanya 

daftar harga pemasok dan persetujuan terlebih dahulu dari 

pemilik.. Karena manajer pembelian tidak melakukan 

verifikasi tingkat persediaan lebih lanjut dahulu, seringkali 

pemesanan bahan baku yang dilakukan mengakibatkan tingkat 

persediaan menjadi berlebihan atau overstock. Dengan tidak 

adanya daftar harga pemasok sebagai bukti dasar yang pasti 

untuk penelusuran kembali, terdapat selisih antara penawaran 

harga pemasok dengan faktur pemasok yang mengakibatkan 

perusahaan melakukan lebih bayar pada pemasok. 

c. Manajer pembelian tidak menerbitkan dokumen pemesanan 

bahan baku (Purchase Request / PO) untuk diberikan kepada 

bagian gudang bahan baku setelah melakukan pemesanan pada 

pemasok. Dengan tidak adanya dokumen pemesanan 

pembelian (Purchase Request / PO) yang diberikan oleh 

manajer pembelian kepada bagian gudang bahan baku, 

penerimaan barang yang dilakukan seringkali salah atau tidak 

sesuai, baik dalam jenis maupun jumlah yang diterima tidak 

sesuai dengan pesanan pembelian, dengan catatan bahwa 

bagian gudang bahan baku tidak mengetahui bahwa 

penerimaan yang dilakukan ternyata salah.  
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d. Laporan penerimaan bahan baku masih belum dapat 

memberikan informasi yang rinci mengenai keterangan barang 

yang diterima oleh pihak gudang bahan baku, seperti nomor 

surat jalan pemasok, nomor permintaan pembelian serta nomor 

pesanan pembelian. Melalui laporan penerimaan barang yang 

belum cukup memadai untuk memberikan informasi penting 

yang dibutuhkan, perusahaan juga tidak dapat menelusuri 

kembali transaksi penerimaan barang yang telah dilakukan 

sebelumnya 

e. Tidak adanya daftar pemasok yang digunakan menyebabkan 

perusahaan tidak memiliki bukti yang pasti mengenai harga 

kesepakatan, dan tanggal efektif harga tersebut berlaku. 

Melalui tidak adanya daftar pemasok, seringkali terdapat 

selisih antara informasi harga kesepakatan yang diberikan oleh 

Pemilik kepada Manajer Pembelian dengan harga yang ada 

pada faktur Pemasok. Selain membuat perusahaan tidak dapat 

membuktikan secara pasti berapakah tingkat harga yang 

sebenarnya disepakati, seringkali perusahaan juga melakukan 

lebih bayar pada Pemasok, mengakibatkan kerugian finansial 

pada UD. Bintang Mas.  

Melalui melakukan analisis dan perancangan prosedur operasi 

standar (POS) secara tertulis sebagai aplikasi dari aktivitas 

pengendalian pada aktivitas pesan bahan baku dalam UD. Bintang 

Mas, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan perusahaan saat ini, 
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menjaga tingkat pengendalian internal tetap memadai, memastikan 

bahwa perusahaan dapat memiliki tingkat kendali yang baik atas aset 

persediaan bahan baku dan dokumen-dokumen pemesanan bahan 

baku yang terkait. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah peneliti tidak dapat 

melakukan observasi terhadap proses kerja pemesanan bahan baku 

UD. Bintang Mas secara langsung. Hal ini dikarenakan pemiik UD. 

Bintang Mas tidak mengijinkan peneliti melakukan observasi secara 

langsung. Informasi mengenai aktivitas pesan bahan baku yang 

terjadi pada UD. Bintang Mas didapatkan melalui hasil wawancara 

dengan Manajer Pembelian. Untuk informasi mengenai kartu stok 

dan dokumen laporan penerimaan barang didapatkan berdasarkan 

observasi langsung dan dokumentasi. 

 

5.3. Saran 

Saran yang berkaitan dengan penelitian ini adalah pentingnya 

bagi UD. Bintang Mas untuk menerapkan prosedur operasi standar 

(POS) baku yang dapat digunakan sebagai acuan dasar dalam proses 

kerja operasional. Melalui penerapan POS, diharapkan segala 

kelemahan proses kerja yang saat ini terjadi dapat diminimalisir, 

membuat proses kerja menjadi lebih efektif dan efisien. Diharapkan 

melalui adanya implementasi POS, dapat meningkatkan 

pengendalian internal UD. Bintang Mas secara memadai.  
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